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BAB V 

PENUTUP 

5.1    KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab selanjutnya maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh negative namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Artinya setiap Peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah akan menyebabkan Pertumbuhan Ekonomi menurun. Hal ini 

disebabkan karena PAD di Provinsi Gorontalo lebih difokuskan dan digunakan 

untuk membiayai infrastruktur (Pembangunan Jalan) yang bisa jadi bukan menjadi 

prioritas utama pemerintah sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalokasian PAD 

tidak tepat sasaran. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Artinya setiap kenaikan Dana Alokasi 

Umum akan menyebabkan Pertumbuhan Ekonomi menurun. Realisasi anggaran 

DAU digunakan untuk membiayai gaji pegawai, program kegiatan yang bersifat 

umum misal kebutuhan-kebutuhan kantor dsb. Yang harusnya realisasi DAU 

digunakan untuk pemerataan kemampuan keuangan antar daerah dan diharapkan 

dapat meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, namun nyatanya realisasi anggaran 

DAU tidak digunakan sesuai dengan pembiayaannya. Dana Alokasi Khusus (DAK) 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Artinya 

setiap kenaikan Dana Alokasi Khusus di masing-masing wilayah yang diamati akan 

di ikuti dengan Penurunan Pertumbuhan Ekonomi Artinya Dana Alokasi Khusus 

pada dasarnya di alokasi dalam hal DAK fisik dan DAK nonfisik yang di dalamnya 
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terdapat  sub bagian  yang sangat luas, sehingga DAK khususnya di setiap wilayah 

belum mampu mendorong Pertumbuhan  Ekonomi Provinsi Gorontalo.

5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

 Realisasi Anggaran PAD yang digunakan untuk membiayai infrastruktur 

harusnya di fokuskan pada perbaikan dan pembangunan akses jalan Pariwisata 

karena Provinsi Gorontalo merupakan daerah dengan objek destinasi wisata yang 

mendunia, dengan adanya perbaikan dan pembangunan akses jalan diharapkan akan 

menarik banyak wisatawan yang berkunjung dan dapat dipastikan bahwa PAD akan 

meningkat begitu pula dengan PE.  Realisasi anggaran DAU selain digunakan untuk 

gaji pegawai, harusnya  digunakan juga untuk pembangunan manusia dalam hal ini 

untuk membiayai pendidikan masyarakat yang kurang mampu, untuk itu diperlukan 

peranan pemerintah dalam mengawasi dana yang dikeluarkan guna mendukung 

biaya pendidikan agar lebih berkualitas dan terarah. Saran ini harusnya ini perlu 

mendapat perhatian khusus dari pemerintah dalam rangka memacu Pertumbuhan 

Ekonomi. Realisasi anggaran Dana Alokasi Khusus harus di alokasikan dengan 

sasaran dan tujuan yang tepat sehingganya kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 
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